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Total ada 18 parpol peserta Pemilu

2024 yang memiliki kesempatan un-

tuk mendaftarkan bakal calegnya

dari tingkat daerah hingga pusat.

Jika seluruh parpol tersebut

mengambil kesempatan untuk kon-

testasi berebut kursi di DPRD Kota

Yogya maka dalam sehari hingga 14

Mei 2023 mendatang bisa lebih dari

dua parpol yang mengumpulkan

berkas pendaftaran ke KPU Kota

Yogya. "Sampai sekarang belum ada

yang mengajukan. Akan kami update

kembali apakah sudah ada kepastian

dari tiap parpol untuk mendaftarkan

bakal calegnya," urai Komisioner

KPU Kota Yogya Divisi Teknis Penye-

lenggaraan Erizal, Senin (8/5).

Menurut Erizal, sesuai ketentuan

pendaftaran bakal caleg hanya bisa

dilakukan melalui parpol peserta

pemilu. Pendaftaran dilakukan se-

cara online melalui aplikasi Silon.

Selain itu, pengurus inti parpol juga

harus menyerahkan berkasnya se-

cara offline ke KPU Kota Yogya. Wak-

tu penyerahan berkas juga sudah

diatur yakni Senin hingga Sabtu pa-

da pukul 08.00 - 16.00 WIB. Khusus

di hari terakhir pada Minggu (14/5)

dilayani hingga pukul 23.59 WIB.

KPU Kota Yogya juga membuka

layanan helpdesk yang dapat di-

manfaatkan oleh parpol peserta

pemilu. Terutama untuk penjelasan

informasi terkait pengajuan bakal

caleg DPRD Kota Yogya. Total ada

40 kursi di DPRD Kota Yogya yang

terbagi dalam lima daerah pemilih-

an (dapil). "Layanan helpdesk bisa

diakses dengan datang langsung ke

sekretariat maupun melalui sam-

bungan telepon atau email yang

telah kami sebarkan ke masing-ma-

sing parpol," jelasnya.

Selain itu, tiap parpol bisa

mendaftarkan maksimal sejumlah

kursi di masing-masing dapil. Satu

orang bakal caleg juga hanya bisa di-

ajukan di satu dapil. Jika seluruh

parpol peserta Pemilu 2024 mendaf-

tarkan bakal calegnya secara maksi-

mal, maka potensi yang didaftarkan

mencapai 720 orang. Petugas KPU

Kota Yogya harus memeriksa ke-

lengkapan berkas bagi tiap bakal ca-

leg yang didaftarkan tersebut.

Sementara Komisioner Bawaslu

Kota Yogya Noor Harsya Aryo

Samudro, mengungkapkan regulasi

pendaftaran bakal caleg tertuang

melalui Peraturan KPU (PKPU)

Nomor 10 Tahun 2023. Jajarannya

sudah berkomitmen untuk men-

gawasi kelengkapan administrasi.

Baik terhadap bakal caleg yang

didaftarkan maupun mekanisme

yang dijalankan oleh KPU Kota

Yogya. Pihaknya pun telah membe-

rikan imbauan kepada KPU mau-

pun parpol agar menjalankan tahap-

an sesuai aturan dan tepat waktu.

"Pengawasan kami misalnya pada

pelayanan yang tidak setara atau

kurang profesional. Terutama pada

ketepatan waktu dan tepat adminis-

trasi. Sisa waktu kan tinggal se-

minggu lagi namun belum ada par-

pol yang mendaftar. Sehingga perlu

kita kawal agar potensi pelanggaran

bisa dicegah oleh KPU maupun par-

pol," urai Harsya. (Dhi)-d
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Sisa Waktu Sepekan, Pendaftar Caleg Berpotensi Berjubel

YOGYA (KR) - Anggota

Dewan Perwakilan Daerah

(DPD) RI sekaligus Permai-

suri Kraton Yogyakarta, GKR

Hemas kembali mendaftar

sebagai Calon Anggota DPD

RI untuk periode 2024-2029.

Ketika mendaftar ke KPU

DIY, Senin (8/5), GKR Hemas

didampingi oleh tim pen-

dukungnya yaitu Gatot

Saptadi, Faraz Umaya, dan

Syahbenol Hasibuan. 

Menurut Hemas, pencalo-

nan kembali dirinya sebagai

Anggota DPD RI ini untuk

memenuhi desakan dari se-

bagian besar masyarakat

bawah di Yogyakarta, yang

selalu ditemuinya semasa

kegiatan reses. Pengalaman-

nya selama di DPD RI dan ju-

ga sebagai politisi perempuan

memang menuntut dia un-

tuk selalu turun ke bawah. 

Selama 4 tahun terakhir,

lebih dari 150 kalurahan di

DIY yang didatanginya se-

cara langsung untuk bertemu

lurah dan masyarakat. Ba-

nyak masukan yang dia teri-

ma, termasuk permohonan

agar kembali menjadi wakil

rakyat dan wakil daerah.

Desakan ini sudah muncul

sejak 2 tahun terakhir. 

"Semua persyaratan men-

daftar sebagai bakal calon

anggota DPD RI pada Pe-

milu 2024 sudah diterima

dan diperiksa oleh Komisio-

ner KPU DIY dan tidak ada

masalah, Alhamdulillah.

Saya akan maju lagi sebagai

Calon Anggota DPD RI pada

Pemilu 2024," kata Hemas

kepada wartawan usai

pendaftaran. Pencalonan

Hemas sendiri sudah men-

dapatkan restu dari Raja

Kasultanan Yogyakarta

(suaminya) yaitu Sri Sultan

Hamengku Buwono X.

Hemas menyampaikan

bahwa banyak Undang-Un-

dang (UU) yang telah berha-

sil diselesaikan dalam men-

jalankan tugasnya di Jakar-

ta, termasuk Undang-Un-

dang tentang Tindak Pidana

Kekerasan Seksual (UU

TPKS). Dia juga selalu berko-

ordinasi dengan Pemerintah

Daerah DIY agar berbagai

UU dan regulasi di tingkat

pusat tidak sampai merugi-

kan rakyat Yogyakarta.

"Dengan melihat secara

langsung keadaan masyara-

kat di sudut-sudut dan selu-

ruh penjuru Daerah Isti-

mewa Yogyakarta, tugas saya

masih banyak yang harus

saya perjuangan sebagai

Anggota DPD RI untuk ke-

majuan dan kesejahteraan

masyarakat DIY," ujarnya.

Ketua KPU DIY Hamdan

Kurniawan mengatakan, ta-

hapan pengajuan bakal calon

anggota DPRD DIY dan

pendaftaran bakal calon ang-

gota DPD RI berlangsung 1-

14 Mei 2023. "Calon atas na-

ma GKR Hemas, persyarat-

an pendaftaran pencalonan-

nya sudah memenuhi syarat.

Terkait lolos tidaknya untuk

semua calon baik itu partai

politik maupun DPD, kami

harus melakukan verifikasi

administrasi yang akan kami

lakukan mulai tanggal 15

Mei 2023," katanya.  (Dev)-d

YOGYA(KR) - Keberadaan Mal Pelayanan Publik (MPP)

Kota Yogya mendapatkan atensi yang cukup tinggi dari ma-

syarakat. Dalam setahun sejak dioperasikan, total sedikit-

nya ada 85.396 orang yang mengakses layanan satu pintu di

komplek Balaikota Yogya tersebut.

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Yogya Budi Santoso, menjelas-

kan MPP merupakan upaya pemerintah daerah dalam

mendekatkan, menyelaraskan, dan mensinergikan

pelayanan sesuai dengan Permen PAN RB Nomor 23 Tahun

2017. "Kalau secara nasional saat ini sudah terdapat 550

MPP, dan di Kota Yogya merupakan MPPyang ke-70," jelas-

nya, Senin (8/5).

MPP Kota Yogya pertama kali dilakukan soft launching

pada 3 Juni 2021 lalu. Jumlah layanan yang diberikan ke

masyarakat saat ini masih terbatas karena untuk melihat

respons serta evaluasi. Kemudian pada 6 Oktober 2022 res-

mi diluncurkan oleh Menteri Pemberdayaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi (Men PAN RB) yakni

Abdullah Azwar Anas.

Budi mengaku animo masyarakat dinilai cukup tinggi

ketika layanan publik mampu diakses dalam satu tempat.

Selama tahun 2022 lalu pihaknya mencatat ada 85.396

orang yang berkunjung atau mengakses layanan di MPP

Kota Yogya. Dari tingkat kunjungan tersebut terdapat

19.580 izin yang berhasil diterbitkan. "Secara umum terda-

pat 64 jenis layanan perizinan yang bisa diakses di MPP

Kota Yogya. Selain itu masih ada 55 layanan non perizinan

serta enam layanan komersial seperti perbankan, UMKM

serta kedai kopi," imbuhnya.

Selain memberikan akses atas layanan publik yang

dikelola Pemkot Yogya, MPP Kota Yogya juga terintegrasi

dengan sejumlah layanan vertikal. Bahkan pada awal tahun

layanan diperbanyak dengan menambah tujuh layanan dari

instansi vertikal. Di antaranya ialah Imigrasi Kelas I,

Pengadilan Agama, Direktorat Jendral Bea dan Cukai,

Kejaksaan Negeri, Direktorat Jenderal Perumahan, BPJS

Kesehatan, dan BPJS Ketenagakerjaan. "Memasuki tahun

yang kedua ini, MPP Kota Yogya bersama-sama semakin

mendekatkan pelayanan ke masyarakat dengan menambah

tujuh layanan dari instansi vertikal," imbuh Budi.    (Dhi)-d

Mal Pelayanan Publik Kota Yogya
Diakses 85.396 Orang

KR-Ardhi Wahdan

Antrian masyarakat yang hendak mengakses layan-

an di MPP Kota Yogya, kemarin.

YOGYA (KR) - Sejak dibuka pada 1 Mei 2023 lalu,
hingga kemarin belum ada partai politik (parpol) di
Kota Yogya yang mendaftarkan bakal calon legislatif
(caleg). Dengan sisa waktu tinggal sepekan, maka pen-
daftar berpotensi berjubel pada hari jelang penutupan.

PENUHI DESAKAN MASYARAKAT BAWAH

GKR Hemas Mendaftar Sebagai Anggota DPD RI

KR-Devid Permana

GKR Hemas (kiri) menerima berita acara pendaftaran

dari Ketua KPU DIY Hamdan Kurniawan.


